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Abstract. The rapid development of artificial intelligence, particularly ChatGPT, has created new opportunities 

to support students’ academic activities in higher education. However, its utilization needs to be evaluated in 

terms of the alignment between academic task characteristics and technological capabilities to ensure optimal 

outcomes. This study aims to examine the feasibility of using ChatGPT in students’ academic activities by applying 

the Task–Technology Fit (TTF) model. This research employed a quantitative approach using Structural Equation 

Modeling based on Partial Least Squares (SEM-PLS). Data were collected through questionnaires distributed to 

university students and analyzed using SmartPLS 4 software. The variables examined included Task 

Characteristics, Technology Characteristics, Task–Technology Fit, Performance Impact, and Utilization. The 

results indicate that Task Characteristics and Technology Characteristics have a positive and significant effect 

on Task–Technology Fit. Furthermore, Task–Technology Fit significantly influences Performance Impact and 

Utilization. Performance Impact also shows a positive and significant effect on the utilization of ChatGPT by 

students. These findings suggest that the alignment between academic task requirements and the capabilities of 

ChatGPT plays a crucial role in improving students’ performance and encouraging sustained technology use. 

The implications of this study highlight the importance of selective and purposeful use of ChatGPT in higher 

education and provide a reference for higher education institutions in formulating policies related to the ethical 

and effective integration of artificial intelligence technologies as learning support tools. 
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Abstrak. Perkembangan kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT, telah menghadirkan peluang baru dalam 

mendukung aktivitas perkuliahan mahasiswa. Namun, pemanfaatannya perlu dievaluasi dari sisi kesesuaian antara 

karakteristik tugas akademik dan kemampuan teknologi agar memberikan dampak yang optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kelayakan penggunaan ChatGPT dalam aktivitas perkuliahan mahasiswa dengan 

menggunakan pendekatan Model Task–Technology Fit (TTF). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Data dikumpulkan 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa sebagai responden dan dianalisis menggunakan perangkat 

lunak SmartPLS 4. Variabel yang diuji meliputi Task Characteristics, Technology Characteristics, Task–

Technology Fit, Performance Impact, dan Utilization. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Task Characteristics 

dan Technology Characteristics berpengaruh positif dan signifikan terhadap Task–Technology Fit. Selanjutnya, 

Task–Technology Fit terbukti berpengaruh signifikan terhadap Performance Impact dan Utilization. Selain itu, 

Performance Impact juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemanfaatan ChatGPT oleh 

mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesesuaian antara kebutuhan tugas akademik dan kemampuan 

ChatGPT menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja mahasiswa serta mendorong penggunaan teknologi 

secara berkelanjutan. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya pemanfaatan ChatGPT secara selektif dan 

terarah dalam lingkungan pendidikan tinggi, serta dapat menjadi dasar bagi institusi pendidikan dalam 

merumuskan kebijakan penggunaan teknologi kecerdasan buatan sebagai pendukung proses pembelajaran. 
 

Kata kunci: ChatGPT; Pendidikan Tinggi; Task–Technology Fit; Pemanfaatan Teknologi; Kinerja Mahasiswa 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi (Aldoseri et al., 2024). 

Pemanfaatan AI dalam dunia akademik membuka peluang baru dalam mendukung proses 
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pembelajaran, khususnya melalui peningkatan akses informasi, efisiensi belajar, serta 

dukungan terhadap pembelajaran mandiri mahasiswa. Salah satu teknologi AI yang 

berkembang pesat dan mendapat perhatian luas adalah ChatGPT, sebuah model bahasa 

berbasis deep learning yang mampu menghasilkan respons menyerupai komunikasi manusia 

(SASIREKHA, 2024). Kehadiran ChatGPT menandai transformasi cara mahasiswa 

berinteraksi dengan teknologi dalam memperoleh dan mengolah pengetahuan akademik. 

Dalam konteks perkuliahan, ChatGPT berpotensi membantu mahasiswa dalam 

memahami materi kuliah, memperoleh penjelasan awal terkait konsep akademik, serta 

mendukung penyusunan tugas dan penulisan ilmiah (He et al., 2023). Kemampuannya 

memberikan respons secara cepat dan fleksibel menjadikan teknologi ini mudah diakses kapan 

saja, sehingga mendukung kebutuhan belajar mahasiswa di luar jam perkuliahan formal 

(Kayalı et al., 2023). Seiring meningkatnya digitalisasi pembelajaran di perguruan tinggi, 

ChatGPT dipandang sebagai salah satu teknologi pendukung yang mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi aktivitas akademik mahasiswa. 

Namun demikian, pemanfaatan ChatGPT dalam lingkungan perkuliahan juga 

menimbulkan sejumlah tantangan. Berbagai penelitian menunjukkan adanya kekhawatiran 

terkait potensi plagiarisme, ketergantungan berlebihan terhadap teknologi, serta risiko 

menurunnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Sun & Hoelscher, 2023). Selain itu, 

ChatGPT tidak selalu menjamin akurasi dan validitas ilmiah informasi yang dihasilkan, karena 

respons yang diberikan berbasis pola data, bukan pada proses verifikasi akademik 

(Thondebhavi Subbaramaiah & Shanthanna, 2023). Kondisi ini menimbulkan kebutuhan untuk 

mengevaluasi secara lebih mendalam apakah teknologi ini benar-benar sesuai dan efektif dalam 

mendukung aktivitas perkuliahan mahasiswa. 

Sejumlah studi sebelumnya cenderung menitikberatkan pada aspek penerimaan atau 

persepsi pengguna terhadap teknologi AI dalam pendidikan, seperti kemudahan penggunaan 

dan manfaat yang dirasakan. Meskipun hasil penelitian tersebut menunjukkan tingkat 

penerimaan yang relatif positif, pendekatan tersebut belum sepenuhnya menjelaskan apakah 

teknologi yang digunakan benar-benar sesuai dengan karakteristik tugas akademik mahasiswa 

(Imran & Almusharraf, 2023). Dengan kata lain, teknologi yang diterima secara subjektif 

belum tentu mampu memberikan dukungan optimal terhadap penyelesaian tugas perkuliahan 

secara nyata. 

Dalam konteks tersebut, pendekatan Task–Technology Fit (TTF) menjadi relevan untuk 

digunakan. Model TTF menekankan bahwa efektivitas dan kinerja pengguna akan meningkat 

apabila terdapat kesesuaian yang tinggi antara karakteristik teknologi dan tuntutan tugas yang 
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harus diselesaikan (Alamri et al., 2020). Penerapan model ini memungkinkan evaluasi yang 

lebih kontekstual terhadap penggunaan ChatGPT, khususnya dalam menilai sejauh mana 

teknologi tersebut mampu mendukung berbagai aktivitas perkuliahan mahasiswa, seperti 

memahami materi, mengerjakan tugas, dan menyelesaikan permasalahan akademik secara 

fungsional. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kesesuaian teknologi ChatGPT terhadap aktivitas perkuliahan mahasiswa menggunakan model 

Task–Technology Fit (TTF). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

objektif mengenai kelayakan pemanfaatan ChatGPT dalam konteks pendidikan tinggi, tidak 

hanya dari sisi popularitas atau kemudahan penggunaannya, tetapi juga dari sisi kecocokannya 

dalam mendukung tugas-tugas akademik mahasiswa secara efektif dan bertanggung jawab. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pemanfaatan teknologi dalam aktivitas perkuliahan tidak dapat dilepaskan dari konsep 

adopsi teknologi, yaitu proses penerimaan dan penggunaan teknologi baru oleh individu untuk 

mendukung aktivitas yang dilakukan (Bolatan et al., 2024). Dalam konteks pendidikan tinggi, 

adopsi teknologi berkaitan erat dengan bagaimana mahasiswa memanfaatkan inovasi digital 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, memahami materi perkuliahan, serta 

menyelesaikan berbagai tugas akademik (Ley et al., 2022). Teknologi yang diadopsi secara 

berkelanjutan umumnya tidak hanya mudah digunakan, tetapi juga mampu terintegrasi dengan 

kebutuhan pembelajaran serta memberikan dukungan nyata terhadap aktivitas akademik 

mahasiswa. 

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) mendorong lahirnya 

berbagai aplikasi cerdas yang mampu meniru kemampuan kognitif manusia, seperti memahami 

bahasa alami, memproses informasi kompleks, dan menghasilkan respons kontekstual 

(Kahraman et al., 2024). Dalam pendidikan tinggi, AI dimanfaatkan untuk meningkatkan akses 

terhadap informasi, personalisasi pembelajaran, serta efisiensi proses akademik (Strielkowski 

et al., 2025). Salah satu bentuk implementasi AI yang berkembang pesat adalah ChatGPT, yaitu 

model bahasa berbasis deep learning yang mampu berinteraksi secara natural dengan 

pengguna. ChatGPT berpotensi berperan sebagai asisten akademik yang membantu mahasiswa 

memahami konsep pembelajaran, menyusun ide, serta memperoleh penjelasan awal terhadap 

materi perkuliahan (SASIREKHA, 2024). 
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Meskipun ChatGPT menawarkan berbagai kemudahan, pemanfaatannya dalam aktivitas 

perkuliahan perlu dikaji secara lebih mendalam, khususnya terkait kesesuaiannya dengan 

karakteristik tugas akademik mahasiswa. Teknologi yang canggih dan populer belum tentu 

efektif apabila tidak selaras dengan tuntutan tugas yang dihadapi pengguna. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu pendekatan yang mampu mengevaluasi sejauh mana teknologi benar-benar 

mendukung kebutuhan tugas secara fungsional. Dalam konteks ini, model Task–Technology 

Fit (TTF) menjadi kerangka teoritis yang relevan untuk menilai kesesuaian penggunaan 

ChatGPT dalam aktivitas perkuliahan. 

Model Task–Technology Fit (TTF) yang dikembangkan oleh Goodhue dan Thompson 

menjelaskan bahwa kinerja individu akan meningkat apabila terdapat kesesuaian antara 

karakteristik tugas dan kemampuan teknologi yang digunakan (Alamri et al., 2020). Model ini 

menekankan bahwa keberhasilan pemanfaatan teknologi tidak hanya ditentukan oleh tingkat 

penggunaan, tetapi juga oleh sejauh mana teknologi tersebut mampu mendukung penyelesaian 

tugas secara efektif. Dalam kerangka TTF, task characteristics menggambarkan sifat dan 

kompleksitas tugas yang harus diselesaikan pengguna, seperti kebutuhan informasi dan tingkat 

ketergantungan antar tugas (Chavarnakul et al., 2024). Sementara itu, technology 

characteristics merujuk pada kemampuan teknologi, termasuk keandalan, fleksibilitas, 

kecepatan, serta kualitas informasi yang dihasilkan (Chavarnakul et al., 2024). Interaksi antara 

karakteristik tugas dan karakteristik teknologi tersebut membentuk tingkat kesesuaian tugas–

teknologi (task–technology fit). 

Dalam lingkungan perkuliahan, mahasiswa dihadapkan pada berbagai jenis tugas 

akademik, seperti memahami materi teoritis, menyusun makalah, mengerjakan latihan soal, 

dan mencari referensi ilmiah. Oleh karena itu, kesesuaian teknologi ChatGPT perlu dievaluasi 

berdasarkan kemampuannya dalam mendukung aktivitas-aktivitas tersebut secara nyata. 

ChatGPT dapat dikatakan memiliki tingkat task–technology fit yang tinggi apabila mampu 

menyediakan informasi yang relevan, membantu proses pemahaman materi, serta mendukung 

penyelesaian tugas akademik secara efisien dan sesuai konteks. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model TTF dalam konteks 

pendidikan mampu memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai efektivitas teknologi 

pembelajaran (Dishaw & Strong, 1999). Kesesuaian antara teknologi dan tugas terbukti 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja (performance impacts) (Dishaw & Strong, 1999), 

seperti produktivitas, efisiensi, dan kualitas hasil kerja, serta mendorong pemanfaatan 

teknologi secara berkelanjutan (utilization) (Dishaw & Strong, 1999). Namun demikian, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada teknologi pembelajaran secara umum atau pada 
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aspek penerimaan pengguna, sehingga kajian yang secara khusus menganalisis kesesuaian 

teknologi ChatGPT dengan aktivitas perkuliahan mahasiswa masih relatif terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, model Task–Technology Fit (TTF) dipandang sebagai 

pendekatan yang tepat untuk menganalisis kesesuaian teknologi ChatGPT dalam aktivitas 

perkuliahan mahasiswa. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi yang lebih kontekstual 

terhadap pemanfaatan ChatGPT, tidak hanya berdasarkan persepsi atau popularitasnya, tetapi 

juga berdasarkan sejauh mana teknologi tersebut benar-benar mendukung tuntutan tugas 

akademik mahasiswa. Oleh karena itu, kajian teoritis ini menjadi landasan konseptual dalam 

merumuskan hipotesis penelitian yang ditunjuk pada gambar 1. 

 

Keterangan: Hipotesis yang diusulkan mengacu pada sumber dibawah. 

Sumber: Mark T Dishaw a dan Diane M Strong b, 1999 

Gambar  1. Hipotesis Penelitian 

H1: Task Characteristics berpengaruh positif terhadap Task–Technology Fit dalam 

penggunaan ChatGPT pada aktivitas perkuliahan mahasiswa. 

H2: Technology Characteristics berpengaruh positif terhadap Task–Technology Fit dalam 

penggunaan ChatGPT pada aktivitas perkuliahan mahasiswa. 

H3: Task–Technology Fit berpengaruh positif terhadap Performance Impacts dalam aktivitas 

perkuliahan mahasiswa. 

H5: Task–Technology Fit berpengaruh positif terhadap Utilization ChatGPT dalam aktivitas 

perkuliahan mahasiswa. 

H4: Performance Impacts berpengaruh positif terhadap Utilization ChatGPT dalam aktivitas 

perkuliahan mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.sciencedirect.com/author/7201547683/diane-m-strong
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk 

menganalisis kesesuaian teknologi ChatGPT terhadap aktivitas perkuliahan mahasiswa 

berdasarkan model Task–Technology Fit (TTF). Rancangan penelitian bersifat eksplanatori, 

yaitu menjelaskan hubungan antar variabel yang merepresentasikan karakteristik tugas, 

karakteristik teknologi, tingkat kesesuaian tugas–teknologi, dampak kinerja, dan tingkat 

pemanfaatan ChatGPT dalam konteks pendidikan tinggi. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa yang telah menggunakan ChatGPT dalam aktivitas 

perkuliahan. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria responden memiliki pengalaman menggunakan ChatGPT untuk keperluan akademik. 

Jumlah sampel ditentukan dengan pendekatan Slovin pada tingkat kesalahan 5%, sehingga 

diperoleh sampel yang dianggap mewakili populasi penelitian (Dr. Aris Try Andreas Putra, 

2025). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner tertutup berbasis skala 

Likert lima poin. Instrumen disusun berdasarkan indikator variabel dalam model TTF dan 

diadaptasi dari penelitian terdahulu yang relevan. Kuesioner disebarkan secara daring dan 

luring kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least 

Square (SEM-PLS). Metode ini digunakan karena mampu menguji hubungan antar variabel 

laten secara simultan serta sesuai untuk model penelitian yang bersifat prediktif. Model 

penelitian menggambarkan hubungan antara Task Characteristics dan Technology 

Characteristics terhadap Task–Technology Fit, serta pengaruh Task–Technology Fit terhadap 

Performance Impact dan Utilization. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilitas, sehingga instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui analisis koefisien jalur dan tingkat signifikansi untuk mengetahui 

arah dan kekuatan pengaruh antar variabel dalam model penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai profil demografis dan akademik mahasiswa yang terlibat sebagai partisipan 

penelitian. Informasi ini penting untuk memahami konteks responden serta memastikan bahwa 

sampel yang digunakan memiliki relevansi dengan tujuan penelitian. Karakteristik responden 
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yang dianalisis meliputi jenis kelamin, umur, asal perguruan tinggi, jenjang pendidikan, 

semester perkuliahan, serta frekuensi penggunaan ChatGPT dalam aktivitas akademik. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 192 49,2 

Perempuan 198 50,8 

Umur 

15>20 42 10,8 

21>25 335 85,9 

26>30 8 2,1 

31>35 1 0,3 

36>40 2 0,5 

41> 2 0,5 

Asal Perguruan 

Tinggi 

Universitas Jambi 78 20 

UIN Sultan Thaha Saifuddin 78 20 

Universitas Dinamika Bangsa 78 20 

Universitas Nurdin Hamzah 26 6,67 

Universitas Batanghari 26 6,67 

Perguruan Tinggi Lain 104 26,67 

Jenjang 

Pendidikan 

D3 3 0,8 

S1 350 89,7 

S2 37 9,5 

S3 0 0 

Semester 

1 31 7,95 

2 4 1,03 

3 51 13,08 

4 1 0,26 

5 150 38,46 

6 1 0,26 

7 141 36,15 

8 0 0 

9 6 1,54 

10 2 0,51 

11 3 0,77 

12 0 0 

13 0 0 

14 0 0 

Frekuensi 

Penggunaan 

ChatGPT 

Jarang 33 8,46 

Kadang-kadang 118 30,26 

Sering 168 43,08 

Sangat Sering 71 18,21 

Berdasarkan karakteristik responden yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden merupakan mahasiswa program sarjana pada usia produktif dengan tingkat 

penggunaan ChatGPT yang relatif tinggi dalam aktivitas perkuliahan. Komposisi responden 

yang berasal dari berbagai perguruan tinggi dan jenjang semester menunjukkan keberagaman 

latar belakang akademik, sehingga data yang diperoleh dinilai cukup representatif. Dengan 

demikian, karakteristik responden ini mendukung kelayakan data untuk digunakan dalam 
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analisis kesesuaian teknologi ChatGPT terhadap aktivitas perkuliahan mahasiswa 

menggunakan model Task–Technology Fit (TTF). 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini mampu mengukur konstruk laten secara valid dan reliabel. Pengujian 

instrumen mencakup evaluasi validitas konvergen dan reliabilitas internal dengan 

menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). 

Validitas konvergen dinilai melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted 

(AVE), sedangkan reliabilitas instrumen dievaluasi berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability (rho_c). Hasil pengujian instrumen validitas dan reliabilitas disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Instrumen Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Indikator 
Outer 

Loading 
AVE 

Cronbach’s 

Alpha (α) 
Composite 

Reliability rho_c 

Task 

Characteristics 

(TC) 

TC1 0.844 
0.670 0.754 0.859 TC2 0.789 

TC3 0.822 

Technology 

Characteristics 

(TEC) 

TEC1 0.803 
0.668 0.752 0.858 TEC2 0.820 

TEC3 0.830 

Task–Technology 

Fit (TTF) 

TTF1 0.832 
0.657 0.740 0.852 TTF2 0.794 

TTF3 0.806 

Performance 

Impact (PI) 

PI1 0.809 
0.662 0.744 0.854 PI2 0.816 

PI3 0.815 

Utilization (U) 
U1 0.833 

0.664 0.748 0.855 U2 0.806 
U3 0.805 

Berdasarkan hasil uji instrumen yang ditampilkan pada Tabel 2, seluruh indikator pada 

setiap variabel memiliki nilai outer loading ≥ 0,70 (TomassMHultt, n.d.) dan nilai AVE ≥ 0,50 

(Yarsasi et al., 2025), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi 

kriteria validitas konvergen. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

(rho_c) pada seluruh variabel juga berada di atas ambang batas 0,70 (TomassMHultt, n.d.), 

yang menunjukkan tingkat konsistensi internal dan reliabilitas yang baik. Dengan demikian, 

instrumen penelitian ini dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk analisis lanjutan dalam 

menguji hubungan antar variabel dalam model Task–Technology Fit (TTF) pada penggunaan 

ChatGPT dalam aktivitas perkuliahan mahasiswa. 

 



 
 

e-ISSN: 3063-5713; p-ISSN: 3063-4709, Hal 1045-1058 

Hasil Analisis Model Struktural 

Analisis model struktural dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan kausal 

antar konstruk laten yang telah dirumuskan dalam hipotesis penelitian, khususnya dalam 

menjelaskan kesesuaian teknologi ChatGPT terhadap aktivitas perkuliahan mahasiswa 

berdasarkan pendekatan Task–Technology Fit (TTF). Evaluasi hubungan antar variabel 

dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 

Squares (SEM-PLS) melalui analisis koefisien jalur (path coefficient) dan pengujian 

signifikansi statistik dengan metode bootstrapping. Nilai Original Sample (O) dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 0.00 – 0.19  (Lemah), 0.20 – 0.49 (Sedang), 0.50 – 0.75 (Kuat) 

(Hollar, 2018). Sementara itu, signifikansi hubungan ditentukan berdasarkan nilai T-Statistic > 

1,96 dan P-Value ≤ 0,05 pada tingkat signifikansi 5%, sehingga hasil pengujian dapat 

digunakan sebagai dasar penerimaan atau penolakan hipotesis penelitian (Hair et al., 2021). 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Original Sample (O) T-Statistic P-Value Keterangan 

TC → TTF 0.441 8.477 0.000 Signifikan (Sedang) 

TEC → TTF 0.376 7.483 0.000 Signifikan (Sedang) 

TTF → PI 0.692 22.865 0.000 Signifikan (Kuat) 

TTF → U 0.255 4.713 0.000 Signifikan (Sedang) 

PI → U 0.491 8.681 0.000 Signifikan (Sedang) 

Gambar 2 menunjukkan nilai T-Statistic pada masing-masing jalur hubungan antar 

variabel laten. 

 
Gambar  2. Output Visual Hasil T-Statistic 

Gambar 3 menunjukkan tingkat signifikansi hubungan antar konstruk berdasarkan 

nilai P-Value. 
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Gambar  3. Output Visual Hasil P-Value 

Berdasarkan hasil analisis model struktural yang disajikan pada Tabel 3 serta 

divisualisasikan pada Gambar 2 dan Gambar 3, seluruh hubungan antar variabel dalam 

penelitian ini memenuhi kriteria signifikansi statistik dengan nilai Original Sample (O) bernilai 

positif dan berada di atas ambang batas minimal, nilai T-Statistic yang seluruhnya melebihi 

1,96, serta nilai P-Value yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Task 

Characteristics dan Technology Characteristics berpengaruh signifikan terhadap Task–

Technology Fit, yang selanjutnya memberikan dampak signifikan terhadap Performance 

Impact dan Utilization. Selain itu, Performance Impact juga terbukti berperan signifikan dalam 

meningkatkan tingkat pemanfaatan ChatGPT oleh mahasiswa. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kesesuaian antara karakteristik tugas dan kemampuan teknologi ChatGPT 

menjadi faktor utama dalam meningkatkan kinerja dan penggunaan teknologi tersebut dalam 

mendukung aktivitas perkuliahan mahasiswa. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Model Task–Technology Fit (TTF) digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 

karakteristik tugas, karakteristik teknologi, kesesuaian teknologi, dampak kinerja, dan tingkat 

pemanfaatan ChatGPT dalam aktivitas perkuliahan mahasiswa. Pembahasan berikut 

difokuskan pada interpretasi hasil pengujian hipotesis berdasarkan nilai koefisien jalur (β), T-

Statistic, dan P-Value. 

H1. Pengaruh Task Characteristics terhadap Task–Technology Fit 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Task Characteristics berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Task–Technology Fit (β = 0,441; t = 8,477; p < 0,000). Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin jelas dan kompleks tugas akademik yang dihadapi 

mahasiswa, semakin tinggi tingkat kesesuaian ChatGPT dalam mendukung penyelesaian 

tugas tersebut (Alamri et al., 2020). 
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H2. Pengaruh Technology Characteristics terhadap Task–Technology Fit 

Technology Characteristics terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Task–Technology Fit (β = 0,376; t = 7,483; p < 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan ChatGPT dalam memberikan respons yang cepat, fleksibel, dan kontekstual 

meningkatkan persepsi kesesuaian teknologi dengan kebutuhan tugas akademik 

mahasiswa (Wu et al., 2023). 

H3. Pengaruh Task–Technology Fit terhadap Performance Impact 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Task–Technology Fit memiliki pengaruh positif 

dan kuat terhadap Performance Impact (β = 0,692; t = 22,865; p < 0,000). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kesesuaian antara teknologi dan tugas secara signifikan 

meningkatkan kinerja mahasiswa, seperti efisiensi waktu dan kualitas hasil akademik 

(Alamri et al., 2020). 

H4. Pengaruh Task–Technology Fit terhadap Utilization 

Task–Technology Fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Utilization (β = 

0,255; t = 4,713; p < 0,000). Meskipun pengaruhnya relatif lemah, hasil ini menunjukkan 

bahwa kesesuaian teknologi tetap mendorong ChatGPT secara nyata dalam aktivitas 

perkuliahan (Brar et al., 2022). 

H5. Pengaruh Performance Impact terhadap Utilization 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Performance Impact berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Utilization (β = 0,491; t = 8,681; p < 0,000). Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar manfaat kinerja yang dirasakan mahasiswa, semakin tinggi pula 

tingkat pemanfaatan ChatGPT dalam kegiatan akademik (Brar et al., 2022). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Task–Technology Fit 

berperan sebagai variabel kunci yang menjembatani karakteristik tugas dan teknologi terhadap 

peningkatan kinerja serta penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa. Temuan ini menegaskan 

bahwa kesesuaian antara kemampuan ChatGPT dan kebutuhan tugas akademik merupakan 

faktor utama dalam mendukung pemanfaatan teknologi secara efektif di lingkungan pendidikan 

tinggi. 

Implikasi Penelitian  

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkuat penerapan 

model Task–Technology Fit (TTF) dalam konteks pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan, 

khususnya ChatGPT, di lingkungan pendidikan tinggi. Temuan menunjukkan bahwa 

kesesuaian antara karakteristik tugas dan kemampuan teknologi berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja serta pemanfaatan teknologi, sehingga mendukung asumsi dasar TTF 
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bahwa penggunaan teknologi yang efektif tidak hanya ditentukan oleh penerimaan pengguna, 

tetapi juga oleh keselarasan fungsional teknologi terhadap tuntutan tugas akademik. Selain itu, 

penelitian ini memperluas kajian TTF pada teknologi AI generatif yang masih relatif baru 

dalam literatur pendidikan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi mahasiswa, dosen, dan 

institusi pendidikan tinggi dalam memanfaatkan ChatGPT secara lebih optimal. Mahasiswa 

diharapkan menggunakan ChatGPT sesuai dengan karakteristik tugas akademik agar manfaat 

kinerja yang diperoleh lebih maksimal. Bagi dosen, hasil ini dapat menjadi dasar dalam 

merancang aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan ChatGPT secara terarah dan 

bertanggung jawab. Sementara itu, bagi institusi pendidikan tinggi, temuan penelitian ini dapat 

dijadikan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan penggunaan teknologi AI sebagai alat 

pendukung pembelajaran, sehingga pemanfaatannya mampu meningkatkan efektivitas proses 

akademik tanpa mengabaikan aspek etika dan integritas akademik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Task Characteristics dan Technology 

Characteristics berpengaruh positif dan signifikan terhadap Task–Technology Fit (TTF) dalam 

penggunaan ChatGPT pada aktivitas perkuliahan mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kesesuaian antara kebutuhan tugas akademik dengan kemampuan teknologi ChatGPT 

menjadi faktor penting dalam menentukan tingkat kecocokan teknologi tersebut sebagai alat 

bantu pembelajaran. 

Selanjutnya, Task–Technology Fit (TTF) terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

Performance Impact dan Utilization, serta Performance Impact juga berpengaruh signifikan 

terhadap Utilization. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesesuaian teknologi 

dengan tugas akademik, semakin besar dampak positif yang dirasakan terhadap kinerja 

mahasiswa dan semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan ChatGPT. Dengan demikian, model 

Task–Technology Fit efektif dalam menjelaskan kelayakan penggunaan ChatGPT sebagai 

teknologi pendukung aktivitas perkuliahan mahasiswa. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain penggunaan data berbasis kuesioner self-

report yang sangat bergantung pada persepsi subjektif responden, sehingga berpotensi 

menimbulkan bias, serta ruang lingkup responden yang masih terbatas pada konteks perguruan 

tinggi tertentu sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu, 

model penelitian hanya mengadopsi pendekatan Task–Technology Fit (TTF) dengan variabel 
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utama yang terbatas, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan kompleksitas faktor yang 

memengaruhi pemanfaatan ChatGPT dalam aktivitas perkuliahan. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel dan mengembangkan model 

penelitian dengan menambahkan variabel lain, seperti literasi digital, etika penggunaan 

kecerdasan buatan, atau dukungan kebijakan institusi, serta mempertimbangkan penggunaan 

metode analisis campuran (mixed methods) guna memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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